KEANEKARAGAMAN HAYATI
Soal 1: 
Badak Jawa (Rhinoceros sondaicus) adalah spesies endemik Indonesia yang kini berstatus kritis dan hanya ditemukan di Taman Nasional Ujung Kulon. Populasinya terus menurun akibat pembangunan infrastruktur yang mengganggu habitat alaminya. Keragaman genetik yang rendah meningkatkan risiko penyakit dan menurunkan peluang kelangsungan hidup keturunannya. Selain itu, gangguan manusia seperti perburuan menyebabkan perubahan perilaku yang menghambat reproduksi.

Dengan mencermati informasi tersebut, pernyataan manakah yang berkaitan dengan penurunan populasi Badak Jawa dan faktor penyebabnya?
Klik pada setiap jawaban yang benar! Jawaban benar lebih dari satu.
· Perdagangan cula yang mengancam keberlangsungan spesies Badak Jawa.
· Deforestasi dan konversi lahan yang mengurangi ruang jelajah Badak Jawa.
· Perubahan pola migrasi yang menyebabkan distribusi populasi lebih tersebar dan sulit dilacak.
· Gangguan ekosistem akibat masuknya spesies lain ke Ujung Kulon sehingga meningkatkan kompetisi.
· Minimnya variasi genetik membuat badak menjadi sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Pembahasan:
Analisis Teks Berdasarkan Stimulus
· Faktor 1: Pembangunan infrastruktur mengganggu habitat alami (berkaitan dengan berkurangnya ruang jelajah/deforestasi).
· Faktor 2: Keragaman genetik rendah meningkatkan risiko penyakit dan menurunkan peluang kelangsungan hidup keturunan (sulit beradaptasi dan bertahan hidup).
· Faktor 3: Gangguan manusia seperti perburuan menghambat reproduksi (perburuan badak umumnya didorong oleh perdagangan cula).
Analisis Pilihan Jawaban
· ✓ Perdagangan cula yang mengancam keberlangsungan spesies Badak Jawa.
· Benar. Teks menyebutkan adanya "perburuan" oleh manusia, yang secara langsung berkaitan erat dengan perdagangan cula badak.
· ✓ Deforestasi dan konversi lahan yang mengurangi ruang jelajah Badak Jawa.
· Benar. Teks menyebutkan "pembangunan infrastruktur yang mengganggu habitat alaminya," yang mencakup aktivitas deforestasi dan alih fungsi lahan.
· ✗ Perubahan pola migrasi yang menyebabkan distribusi populasi lebih tersebar dan sulit dilacak.
· Salah. Teks menegaskan badak Jawa "hanya ditemukan di Taman Nasional Ujung Kulon" (terisolasi, tidak menyebar luas).
· ✗ Gangguan ekosistem akibat masuknya spesies lain ke Ujung Kulon sehingga meningkatkan kompetisi.
· Salah. Informasi mengenai masuknya spesies kompetitor lain tidak disebutkan di dalam teks.
· ✓ Minimnya variasi genetik membuat badak menjadi sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
· Benar. Teks eksplisit menyatakan "keragaman genetik yang rendah meningkatkan risiko penyakit dan menurunkan peluang kelangsungan hidup," yang berarti kemampuan adaptasi dan bertahannya melemah.

Soal 2: 
Produk pangan pada era modern banyak dikemas agar tetap awet dan higienis. Salah satu contohnya adalah produk ikan awetan. Namun, beberapa kasus keracunan masih terjadi akibat bakteri Clostridium botulinum. Produk ikan awetan yang terkontaminasi biasanya memiliki kemasan rusak atau bocor, bau menyengat, warna pudar, dan rasa tidak enak. Gejala keracunan yang muncul pada konsumen antara lain: masalah penglihatan, kelemahan otot, kesulitan menelan, mual, muntah, dan sakit perut. Keracunan ini dapat menyebabkan risiko kesehatan serius, termasuk gangguan sistem saraf dan bahkan kematian jika tidak ditangani dengan cepat. Kasus ini menunjukkan pentingnya pengolahan dan penyimpanan makanan yang tepat agar pertumbuhan bakteri berbahaya dapat dicegah.

Berdasarkan informasi tersebut, mekanisme utama peran Clostridium botulinum dalam menyebabkan keracunan ikan awetan adalah ....
A. menguraikan protein dan lemak dalam ikan menjadi senyawa berbahaya sehingga menimbulkan gangguan pencernaan mual dan kram perut
B. menghasilkan senyawa yang menghambat sinyal saraf dan kontraksi otot sehingga penglihatan terganggu dan otot melemah
C. menyerap komponen ikan ke dalam dinding sel bakteri untuk bertahan hidup sehingga menyebabkan gangguan pencernaan dan saraf optik
D. mengubah gula dan asam amino dalam ikan menjadi senyawa alkohol yang memengaruhi koordinasi dan saraf penglihatan
E. menghasilkan gas pada kondisi anaerob yang meningkatkan tekanan di dalam kemasan ikan sehingga memengaruhi kualitas fisik produk

Pembahasan:
· Analisis Gejala pada Teks: Teks menyebutkan bahwa keracunan bakteri Clostridium botulinum menimbulkan gejala berupa masalah penglihatan, kelemahan otot, kesulitan menelan, hingga gangguan sistem saraf.
· Kaitan dengan Mekanisme Bakteri: Bakteri Clostridium botulinum menghasilkan toksin botulinum (neurotoksin kuat). Toksin ini bekerja dengan cara menghambat pelepasan asetilkolin, yaitu senyawa pengantar sinyal saraf. Akibat dihambatnya sinyal ini, otot tidak dapat berkontraksi (mengalami kelumpuhan atau pelemahan) dan menyebabkan gangguan pada fungsi saraf termasuk penglihatan.
Analisis Pilihan Lain
· Pilihan A: Kurang tepat karena fokus utama dampak fatal bakteri ini adalah pada sistem saraf, bukan sekadar gangguan pencernaan akibat penguraian zat makanan.
· Pilihan C: Salah karena mekanisme keracunan terjadi akibat toksin yang dikeluarkan bakteri ke makanan, bukan karena penyerapan komponen makanan ke dinding sel bakteri.
· Pilihan D: Salah karena bakteri ini tidak mengubah asam amino menjadi alkohol yang meracuni saraf.
· Pilihan E: Meskipun bakteri anaerob ini dapat menghasilkan gas yang merusak kemasan, hal tersebut menjelaskan kerusakan fisik kemasan, bukan mekanisme utama bagaimana bakteri tersebut menyebabkan keracunan saraf (botulisme) pada manusia.

Soal 3: 
Lintah merupakan hewan yang sering ditemukan di daerah lembap seperti hutan hujan tropis. Hewan ini sangat bergantung pada makhluk hidup lain agar dapat bertahan hidup. Lintah juga diketahui cukup berbahaya saat menempel pada tubuh hewan lain, seperti rusa, kerbau liar, bahkan manusia.

Dalam interaksinya dengan mahluk hidup lain, lintah akan ....
A. berkompetisi dengan inang untuk mendapatkan makanan
B. memanfaatkan tubuh inangnya sebagai sumber nutrisi
C. melekatkan diri pada mahluk hidup lain untuk membersihkan darahnya
D. menempel pada inang untuk mendapatkan perlindungan dari predator
E. hidup bebas berdampingan dengan mahluk hidup lain di hutan

Pembahasan:
Berdasarkan deskripsi teks pada soal, pola interaksi antara lintah dengan hewan lain (rusa, kerbau, manusia) merupakan contoh dari Simbiosis Parasitisme. Dalam hubungan ini, salah satu pihak (lintah sebagai parasit) diuntungkan, sedangkan pihak lain (hewan/manusia sebagai inang) dirugikan.
Berikut analisis mengapa pilihan B benar serta eliminasi pilihan lainnya:
· Pilihan B Benar: Lintah adalah hewan ektoparasit (parasit luar). Tujuan utama lintah menempel pada permukaan tubuh inangnya adalah untuk menghisap darah. Darah dari tubuh inang tersebut digunakan oleh lintah sebagai sumber nutrisi utama untuk bertahan hidup dan berkembang biak. Tindakan ini merugikan inang karena dapat menyebabkan hilangnya darah dan risiko infeksi.
· Pilihan A Salah: Lintah tidak bersaing (berkompetisi) memperebutkan makanan eksternal yang sama dengan kerbau atau rusa, melainkan menjadikan tubuh kerbau atau rusa itu sendiri sebagai sumber makanannya.
· Pilihan C Salah: Lintah menghisap darah untuk keuntungan dirinya sendiri, bukan untuk membantu "membersihkan" darah atau memberikan keuntungan medis bagi inangnya dalam kondisi alami di hutan.
· Pilihan D Salah: Tujuan utama penempelan lintah pada inang adalah untuk makan (nutrisi), bukan sekadar mencari perlindungan mekanis dari predator.
Pilihan E Salah: Lintah hidup bergantung pada inangnya (parasitik), sehingga tidak dapat dikatakan "hidup bebas berdampingan" secara netral (netralisme) atau saling menguntungkan (mutualisme).

Soal 22: 
Suatu wilayah dataran tinggi mengalami peningkatan signifikan dalam konsentrasi karbon dioksida (CO2) di udara. Data dari stasiun pemantauan lingkungan menunjukkan bahwa konsentrasi CO2 meningkat dari 410 ppm menjadi 480 ppm. Sebagian besar akibat pembukaan lahan dengan cara pembakaran dan aktivitas industri pengolahan mineral. Wilayah ini didominasi oleh hutan pinus dan semak endemik yang memiliki laju fotosintesis tinggi dan pertumbuhan musiman yang sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik. Selama kurun waktu yang sama para peneliti mencatat bahwa kepadatan daun pada pohon pinus meningkat. Namun juga terjadi perubahan komposisi spesies semak karena tidak semua spesies dapat beradaptasi terhadap perubahan tersebut.
Berdasarkan informasi tersebut, dampak yang paling mungkin terjadi akibat peningkatan CO2 terhadap tumbuhan di wilayah tersebut adalah ....
A. terhambatnya proses fotosintesis karena CO2 dalam konsentrasi tinggi mengganggu aktivitas stomata
B. penurunan jumlah daun akibat peningkatan transpirasi dan suhu lingkungan yang ekstrem
C. meningkatnya produksi biomassa pada jenis tumbuhan tertentu yang toleran terhadap peningkatan CO2
D. penurunan kadar klorofil karena CO2 yang berlebihan menyebabkan stres fisiologis
E. tidak terjadi perubahan karena semua jenis tumbuhan memiliki plastisitas fisiologis yang sama terhadap lingkungan
Pembahasan:
Gas karbon dioksida (CO2) merupakan bahan baku utama bagi tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis yang kemudian menghasilkan glukosa (biomassa). Fenomena peningkatan pertumbuhan tumbuhan akibat tingginya pasokan CO2 di udara ini dikenal dalam ilmu biologi sebagai efek pemupukan karbon (carbon fertilization effect).
Berdasarkan narasi pada teks, efek peningkatan CO2 dari 410 ppm menjadi 480 ppm memicu respons berikut:
1. Pada pohon pinus: Para peneliti mencatat bahwa kepadatan daun meningkat. Peningkatan kepadatan daun ini mencerminkan adanya peningkatan pertumbuhan dan akumulasi biomassa pada pohon tersebut.
2. Pada tumbuhan semak: Terjadi perubahan komposisi spesies karena tidak semua spesies mampu beradaptasi. Artinya, spesies semak yang toleran akan tumbuh lebih subur (biomassa meningkat), sedangkan yang tidak toleran akan tersisih.
Oleh karena itu, dampak yang paling nyata dan sesuai dengan data teks tersebut adalah meningkatnya produksi biomassa pada jenis tumbuhan tertentu yang bersifat toleran (Pilihan C)
· Pilihan A & D Salah: Teks justru menunjukkan dampak positif pada sebagian tumbuhan (kepadatan daun pinus meningkat), sehingga proses fotosintesis tidak terhambat dan tidak terjadi penurunan klorofil secara menyeluruh akibat stres.
· Pilihan B Salah: Berlawanan dengan teks yang menyatakan jumlah/kepadatan daun pinus justru mengalami peningkatan, bukan penurunan.
· Pilihan E Salah: Teks secara eksplisit menyatakan bahwa "tidak semua spesies dapat beradaptasi", yang membuktikan bahwa setiap jenis tumbuhan memiliki tingkat plastisitas fisiologis yang berbeda-beda, bukan sama.

Soal 23: 
Tanaman Lantana camara yang berasal dari Amerika Tengah diperkenalkan ke beberapa daerah di Indonesia Timur sebagai tanaman hias dan penutup lahan karena kemampuannya bertahan di tanah kering. Namun tanaman ini menunjukkan pertumbuhan yang sangat agresif. Data dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam menyebutkan bahwa pada tahun 2022 Lantana camara telah mendominasi lebih dari 35% padang savana di Taman Nasional Wasur, Papua. Menggantikan rumput asli seperti Imperata cylindrica yang sebelumnya menopang populasi burung cenderawasih, kupu-kupu endemik Ornithoptera priamus, dan berbagai reptil kecil.
Selain itu pengamatan lapangan menunjukkan bahwa jumlah spesies serangga penyerbuk menurun hingga 40% dalam waktu kurang dari lima tahun sejak dominasi Lantana. Para ahli ekologi mengkhawatirkan bahwa perubahan vegetasi ini akan berdampak jangka panjang terhadap struktur komunitas dan siklus ekologis di kawasan tersebut.

Berdasarkan informasi tersebut, dampak ekologis utama dari invasi tanaman tersebut terhadap keanekaragaman hayati lokal adalah ....
A. menggantikan tanaman endemik melalui dominasi ruang dan senyawa alelopatik, sehingga menurunkan keberagaman flora dan fauna
B. meningkatkan kesuburan tanah dan memicu regenerasi tanaman lokal karena adaptasi Lantana terhadap lingkungan marginal
C. tidak berdampak signifikan karena Lantana hanya menyebar di lahan kritis dan tidak mengganggu komunitas alami
D. meningkatkan jumlah vegetasi hutan sekunder dan menyediakan tempat bersarang baru bagi burung dan reptil kecil
E. memfasilitasi interaksi simbiotik antara tanaman lokal dan Lantana, sehingga memperkaya komposisi tumbuhan di habitat tersebut

Pembahasan:
Lantana camara merupakan salah satu contoh nyata dari Spesies Asing Invasif (Invasive Alien Species). Spesies ini memiliki kemampuan adaptasi yang sangat tinggi, pertumbuhan yang agresif, serta kemampuan mengeluarkan senyawa biokimia berupa alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman lain di sekitarnya.
· Pilihan A Benar: Teks menyebutkan bahwa Lantana camara mendominasi lebih dari 35% padang savana dan menggantikan rumput asli (Imperata cylindrica). Hal ini menunjukkan adanya dominasi ruang. Dampak lanjutannya adalah penurunan populasi burung cenderawasih, kupu-kupu endemik, reptil kecil, serta penurunan serangga penyerbuk hingga 40%. Semua data ini secara eksplisit menyimpulkan terjadinya penurunan keberagaman flora dan fauna lokal.
· Pilihan B Salah: Kehadiran Lantana justru menekan dan menggantikan tanaman lokal, bukan memicu regenerasi mereka.
· Pilihan C Salah: Teks dengan sangat jelas memaparkan dampak yang sangat signifikan dan mengganggu stabilitas komunitas alami di Taman Nasional Wasur.
· Pilihan D Salah: Invasi ini merusak padang savana asli dan mengancam habitat satwa liar (seperti cenderawasih dan reptil kecil) karena makanan atau tempat berlindung alami mereka (rumput asli) hilang, bukan malah menyediakan tempat bersarang baru yang menguntungkan.
· Pilihan E Salah: Interaksi yang terjadi bukan hubungan simbiotik yang saling menguntungkan atau memperkaya habitat, melainkan hubungan kompetisi eksklusi yang merugikan vegetasi asli.

METABOLISME SEL
Soal 4:
[image: ]Skema berikut menunjukkan siklus respirasi seluler.

Dengan mencermati skema respirasi seluler tersebut, manakah dari proses berikut yang terjadi pada tahap berlabel A?
A. Gugus gula bereaksi dengan oksaloasetat kemudian masuk ke siklus Krebs.
B. Proses pengubahan glukosa menjadi asam piruvat dengan penambahan gugus oksigen.
C. Pelepasan elektron dari NADH dan FADH2 untuk menghasilkan ATP.
D. Proses oksidasi suksinat menjadi fumarat disertai produksi FADH2.
E. Produksi ATP melalui penambahan gugus fosfat ke molekul gula. (bahas ulang saat pertemuan dengan bu Maria Ulfa)

Pembahasan:
Tahap berlabel A pada skema menunjukkan jalur Glikolisis, yaitu pemecahan molekul glukosa menjadi 2 molekul asam piruvat.
Berikut analisis detail mengapa pilihan E benar beserta eliminasi opsi lainnya:
· Pilihan E Benar: Pada tahap investasi energi di awal glikolisis, terjadi transfer gugus fosfat dari ATP ke molekul gula (misalnya fosforilasi glukosa menjadi glukosa-6-fosfat dan fruktosa-1,6-bifosfat). Melalui rangkaian reaksi selanjutnya, fosfat ini ditransfer kembali untuk menghasilkan ATP lewat metode fosforilasi tingkat substrat.
· Pilihan A Salah: Reaksi gugus gula (Asetil KoA) dengan oksaloasetat membentuk asam sitrat terjadi pada awal Siklus Krebs (tahap B).
· Pilihan B Salah: Proses glikolisis berlangsung secara anaerob (tidak membutuhkan oksigen), sehingga tidak ada penambahan gugus oksigen dalam pengubahan glukosa menjadi asam piruvat.
· Pilihan C Salah: Pelepasan elektron dari NADH dan FADH2 untuk menghasilkan energi (ATP) terjadi pada tahap Transpor Elektron / Fosforilasi Oksidatif.
· Pilihan D Salah: Oksidasi suksinat menjadi fumarat yang menghasilkan FADH2 merupakan salah satu langkah spesifik di dalam Siklus Krebs (tahap B).

Soal 5: 
Sekelompok murid SMA melakukan percobaan kerja enzim protease dengan menggunakan putih telur sebagai substrat. Putih telur dimasukkan ke dalam 3 (tiga) tabung reaksi dengan label berturut-turut A, B, dan C dengan perlakuan yang berbeda. Ketiga tabung reaksi tersebut selanjutnya ditempatkan ke dalam bak yang berisi air dengan suhu 37°C selama 30 menit. Perlakuan dan hasil percobaan untuk setiap tabung reaksi adalah sebagai berikut.

	Tabung
	Perlakuan
	Kondisi Larutan

	A
	2 ml putih telur + 1 ml protease
	Agak keruh

	B
	2 ml putih telur + 1 ml protease + 1 ml HCl
	Bening

	C
	2 ml putih telur + 1 ml protease + 1 ml NaOH
	Keruh


Aktivitas enzim diamati dari kondisi larutan tiap tabung. Semakin bening larutan maka semakin optimal kerja enzim protease.
Berdasarkan hasil percobaan ini, faktor utama yang mempengaruhi kerja enzim protease adalah
....
A. konsentrasi enzim protease dalam tabung reaksi
B. pH lingkungan tempat enzim protease bekerja
C. jenis substrat yang digunakan dalam percobaan
D. suhu larutan selama percobaan berlangsung
E. waktu inkubasi enzim protease dengan substrat

Pembahasan:
Untuk menentukan faktor utama dalam percobaan, kita perlu melihat variabel bebas (perlakuan berbeda) yang diberikan pada masing-masing tabung reaksi:
1. Tabung A: Putih telur + protease (kondisi kontrol / cenderung netral). Hasilnya agak keruh.
2. Tabung B: Ditambahkan HCl yang bersifat asam. Hasilnya menjadi bening (artinya enzim protease bekerja paling optimal memecah protein putih telur pada suasana asam, contohnya seperti enzim pepsin di lambung).
3. Tabung C: Ditambahkan NaOH yang bersifat basa. Hasilnya keruh (artinya enzim tidak bekerja optimal atau mengalami denaturasi).
Karena zat pembeda antar-tabung adalah asam (HCl) dan basa (NaOH), maka faktor utama yang sedang diuji dan memengaruhi aktivitas enzim tersebut adalah derajat keasaman (pH).
· Mengapa pilihan lain salah? Konsentrasi enzim (A), jenis substrat (C), suhu (D), dan waktu inkubasi (E) dibuat sama/seragam pada semua tabung (sebagai variabel kontrol), sehingga bukan merupakan faktor pembeda hasil aktivitas enzim pada percobaan ini.

Soal 6: 
Seorang murid ingin menyelidiki proses fotosintesis pada tumbuhan. Ia memilih daun tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) yang masih menempel di batang dan menutup sebagian permukaannya dengan aluminium foil. Daun tersebut dibiarkan terpapar cahaya matahari selama 6 jam agar proses fotosintesis dapat berlangsung. Setelah itu, daun dipetik, direbus dalam air panas untuk mematikan jaringan dan direndam dalam alkohol panas untuk melarutkan klorofil.
Kemudian foil dilepas dan daun ditetesi larutan lugol (iodium) untuk menguji keberadaan amilum. Ilustrasi percobaan digambarkan sebagai berikut.
[image: ]
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bagian daun yang terbuka berubah warna menjadi biru kehitaman (positif amilum), sedangkan bagian yang tertutup tetap berwarna pucat (negatif amilum). Berdasarkan percobaan tersebut, faktor yang memengaruhi fotosintesis pada daun tersebut adalah ....
A. intensitas cahaya pada permukaan daun
B. konsentrasi karbon dioksida di udara
C. lebar dan tipisnya permukaan daun
D. ketersediaan klorofil pada daun
E. suhu optimal untuk kerja enzim fotosintesis

Pembahasan:
Gambar pada soal merupakan serangkaian langkah dari Percobaan Sachs. Tujuan utama dari menutup sebagian permukaan daun dengan aluminium foil adalah untuk menghalangi sinar matahari agar tidak mengenai bagian tersebut (membuat variasi intensitas cahaya).
Hasil pengamatannya:
1. Bagian daun terbuka: Terpapar cahaya matahari penuh  mampu melakukan fotosintesis  menghasilkan amilum (karbohidrat) saat ditetesi Lugol berubah warna menjadi biru kehitaman (positif amilum).
2. Bagian daun tertutup foil: Tidak mendapat cahaya matahari  tidak dapat melakukan fotosintesis tidak menghasilkan amilum saat ditetesi Lugol warna tetap pucat (negatif amilum).
Perbedaan hasil ini secara langsung membuktikan bahwa cahaya matahari (intensitas cahaya) merupakan faktor mutlak yang memengaruhi dan diperlukan dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan amilum.
· Mengapa pilihan lain salah?
· Konsentrasi CO2 (B), lebar daun (C), klorofil (D), dan suhu (E) pada prinsipnya bernilai sama atau seragam baik di bagian daun yang tertutup maupun yang terbuka, sehingga bukan menjadi faktor penentu perbedaan hasil tes amilum pada percobaan spesifik ini.

Soal 24: 
Seorang pekerja tambang mengalami gejala lemah otot, kelelahan ekstrem, dan penurunan kesadaran setelah terpapar senyawa arsenik dari air tanah di daerah pertambangan. Pemeriksaan toksikologi menunjukkan akumulasi arsenik anorganik dalam darahnya. Senyawa ini diketahui menghambat enzim piruvat dehidrogenase, enzim kunci dalam konversi piruvat menjadi asetil-KoA sebelum masuk ke siklus Krebs.

Dampak langsung dari gangguan ini terhadap metabolisme sel adalah ....
A. akumulasi asetil-KoA karena tidak dapat masuk ke siklus Kreb
B. penurunan NAD+ akibat meningkatnya aktivitas rantai transpor elektron
C. penurunan pembentukan ATP karena terganggunya produksi asetil-KoA
D. produksi asam laktat meningkat akibat percepatan siklus Krebs
E. peningkatan fosforilasi oksidatif karena piruvat menumpuk dalam sitoplasma

Pembahasan:
Enzim piruvat dehidrogenase merupakan enzim kunci pada tahap Dekarboksilasi Oksidatif (reaksi antara) yang berfungsi mengubah asam piruvat (hasil glikolisis) menjadi Asetil-KoA agar dapat masuk ke dalam Siklus Krebs di matriks mitokondria.
· Pilihan C Benar: Ketika senyawa arsenik menghambat kerja enzim piruvat dehidrogenase, konversi piruvat menjadi Asetil-KoA terhenti atau terganggu drastis. Akibat tidak adanya pasokan Asetil-KoA, Siklus Krebs tidak dapat berjalan, sehingga produksi pembawa elektron (NADH dan FADH2) menurun tajam. Dampak akhir dari matinya siklus ini adalah kegagalan total produksi ATP dalam jumlah besar pada rantai transpor elektron. Kekurangan energi (ATP) yang ekstrem inilah yang secara langsung memicu gejala klinis lemah otot dan kelelahan pada pekerja tambang tersebut.
· Mengapa pilihan lain salah?
· Pilihan A Salah: Arsenik menghambat pembentukan Asetil-KoA, sehingga yang terjadi adalah penurunan kadar Asetil-KoA, bukan akumulasi.
· Pilihan B Salah: Hambatan pada siklus sebelumnya justru akan menghentikan aktivitas rantai transpor elektron, sehingga kadar NAD+ di dalam matriks justru akan meningkat (karena NADH tidak diproduksi).
· Pilihan D Salah: Produksi asam laktat memang meningkat (karena piruvat yang menumpuk akan dialihkan ke jalur fermentasi anaerob di sitoplasma), namun hal ini terjadi akibat terhentinya siklus Krebs, bukan karena percepatan siklus Krebs.
· Pilihan E Salah: Fosforilasi oksidatif justru akan menurun/terhenti karena ketiadaan donor elektron dari siklus Krebs.
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